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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan  

 Manajemen konflik merupakan aspek penting dalam mempertahankan 

keseimbangan dan stabilitas dalam berbagai konteks, termasuk sektor publik. Konflik 

yang tidak ditangani dengan baik dapat mengganggu efektivitas organisasi dan 

menyebabkan ketegangan antara individu dan kelompok. Dalam budaya Lonto Leok, 

sistem pengambilan keputusan melalui peran Tu'a Golo, seorang pemimpin yang 

dihormati dan diakui oleh masyarakat, dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk 

mengelola konflik.Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Tu'a Golo sebagai 

pengambil keputusan dapat memiliki implikasi positif dalam konteks sektor publik. 

Tu'a Golo dianggap sebagai mediator yang adil dan bijaksana, yang berusaha mencapai 

konsensus yang menguntungkan semua pihak terlibat dalam konflik. Penerapan 

prinsip-prinsip budaya Lonto Leok dalam pengambilan keputusan sektor publik dapat 

membantu mengatasi perbedaan pendapat, mencegah konflik yang lebih besar, dan 

mempromosikan keadilan dan keharmonisan dalam organisasi.Relevansi temuan ini 

terhadap pengambilan keputusan sektor publik adalah adanya peluang untuk 

mengadopsi elemen-elemen budaya Lonto Leok dalam praktik pengambilan keputusan 

yang ada. Pemimpin sektor publik dapat mempelajari nilai-nilai budaya Lonto Leok, 

seperti keadilan, musyawarah, dan penyelesaian konflik yang harmonis, untuk 
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meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dan meminimalkan potensi konflik 

yang merugikan organisasi. 

6.2 Saran  

        Penelitian ini merupakan bentuk kepedulian peneliti akan budaya, 

khususnya di Desa Golo Rengket perlahan paham akan makna dalam pengambilan 

keputusan Lonto Leok. Oleh karena itu peneliti memberi saran yakni desa dapat lebih 

meningkatkan lagi kerja sama dengan tokoh adat dalam mengambil keputusan  pada 

saat menyelesaikan suatu konflik dalam desa sehingga ada timbal balik antara antara 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tu’a golo maupun tu’a teno dengan 

pemerintahan desa sebagai sector publik.   
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